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Absirak

Berdasarkan Pasal 2 Undang Undang Momor | Tahun 1974 teneang Perkawinan, perkawisan dilaksarakan sesuai
dengan ketentuan ajamin agama dan kepereavisan muzing-masing serta harus didaftarkan dan dicatat oleh Pepawai yang
berwenang. Dalam kenyatsannya masih hanyak perkawinan vang belum dicatat paila Pegawai vang berwenanz dan belum
meniliki bukti akta nikah, Meskipun secara apama peckawinan itu sah, tetpi secarn hukum perkawinan itu belom sal,
Yeecualy jika dupat dibubtikan dengan wkta nikah. Perkawinan yang fidak dopat dibukdikan denaan akta nikih tersebue clapat
digjukan itsbat nikakrya. Adezpun permasalahan dalam peneiitian ini adalah apa saja penetapan itshat nikah vang dinjubkan ke
| Pengadilan Agama Payakumbuh, apa akibat dari penetapan itsbar nikah terhadap keluargn vang bersanghutan, kendala-
| kendals spa saja yang diadspi oleh pihak-pihak terkait dulam pelaksansan itsbat nikah, Tenis penelitian ini bersifar yuridis
¢ stainlogis. fenis dats vang dipakai vaile dae sekonder §dala vang diambil dari dekemen) din data primers {dats yang disanbil

langsungh. Metode pengurpulan data adalsh swdi dokumen dan wawancam dengan mengambil sampel dua orang dad
Pengadilun Agama, tiga orang dani keluarge batih dan dua orang dari aparst terkait. Berdasarkan penelition vane dilaloukan
diketahui bahwa (1) Penctapan itshin nikah yang disjukan ke Pengadilin Agama  Pavakumbub diantamnys unnde
memperoleh pengesahan nikah untok mengurus akee kelahiran aak, unek MENZITLS pasport, Uik MR RIS u2ng pensiun
junda/duda veteran dun lain-Tain. (2) Akibat penetapan itshat nikah terhadap keluargs vang bersangkuwtan diantaranya adalah
uniuk mempermudah pengurusan pernbuatan akte kelahig anitk, mempetlancar pengumsan passport, mempermudah
penEunuEan pensivnun janda‘duda veteran dan sebasainya, {3) Kendala-kendala vimg dihadapi adalah ketidokjelazan data
pemohon penetapin itsbat nikah sehingga menghambat proses penyelesaian persidangin  penctapan itshat pikab, pemohon
rmenehadapi kesulitan dalam mencari orang untuk menjadi saksi dafam persidangan.

Skripsi telah dipertabankan di depan Sidang Penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal: 3 Julki 2009
Abstrak telah disetojui oleh Penpgoji: -
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarge merupakan schuah unit sosial terkecil dalam masyvarakat,
Perkawinan adalah institusi dasarnyva, Melalui lembaga perkawinan dibentuk
schuah keluarga deiam masvarakat. Perkawinan ditujukan supava manusia
mempunyvai keturunan dan kelusrga vang sah menuju kehidupan bahagia di
dunia dan di akhirat. Salah satu tujuan perkawinan adalah untuk mendapatkan
kerutunan schagal pewans dan penemez orang tuanva di kemudian hari dan
sebapai pelanjul generasi umat manusia di permukaan bumi, Perkawinan
merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
Perkawinan bahkan menjadi kebumhan desar bagi setiap manusia normal.
Tanpa perkawinan kehidupan seseorang akan menjadi tidak sempurne dan
menyalahi fitrahnya, sebab Allah SWT sielah menciptakan makhluk-Nya
secarn  berpasang-pasangan. Nabi Muhammad 5AW juga mengingatkan
bahwa perkawinan merupakan sunnahnwva, Karena ity dengan melaksanakan
perkawinan berarti telah melaksanakan sunnah Nabi.

Perkowinan menurut apama [slam adslah akad wvang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolong antara
seseorany laki-laki dan Keduannya hukan mubrim. Menurut Savuti Thalib
perkawinan odalah suatu perjanjian yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup

bersama sccara sah antara seorsng laki-laki dengan scorang  perempuan



membentuk  Keluarga vang kekal, santun menyantuni, kasth mengasihi,
temteram dan bahagia, Pengertian nikah menurot [mam Syaf'i adalah sua
akad vang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara priz dengan
wanita. Sedangkan menurut Anwar Harvone, perkawinan adalah suatu
perjanjian yang sucl antara sescorang laki-laki dengan seorang wanita untuk
membentuk  keluargs  bahagia,’  Hazairin,  dalam bukunya  Hukum
Kekelvargaan Masional mengatakan ini dari perkawinan itu adalah hubungan
seksual. Menurut beliau tidak ada nikab (perkawinan) bila tidak ada hubungan
seksual, contohnya bila tidak ada hubungan seksual anlara suami istr, maks
lidak perlu adanya tenggang wakiu menunggu (iddah) entuk menikahi Jagi
bekas istri itu dengan laki-faki lain.”

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
perkawinan adalab ikaton lahic bathin antzra scorang laki-faki dan scorang
wanila sebagai suami 15t dengan wjoan untuk membentuk keluarga (rumah
langpa) vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,
Dalam prakieknya sesecrang melaksanakan perkawinan desebabkan karena
ketertarikannye pada calon pasanpannyd, Ketertarikan terscbut terdiri dari
empat hal yaitu karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan agama
serta budi pekertinya,

Pengertian  perkawinan menurut Kempilasi Hukum Islam  adalab
pernikahan vaitu akad yang sangat Kuat atau sefitsaagan ghalfizhan unok

menaali perintah Allah dan melskssnakannya merupakan ibadah. Perkawinan

' sobd. [dris Rarmelyo, Sufum Perkavingr Ssfar Jakarta, Bumi Aksara, 1999, |l 2
* Ibicl



di dalam Hukum Islam bertnjuan untuk mewwjudkan kehidupan rumah tangga
vang sakinah, mawaddah dan eahimah.

Sahnya suatu perkawinan merupakan hal yang sangat penting karenao
berkaitan erat dengan akibat-akibat perkawinan, Akibat hukum dari suatu
perkawinan adalah sebapai berikut :

[. Menjadi balal melakuken hubunpan seksual dan bersenang-senang antara
suami istei tersebut.

2. Mahar {mas kawin) vang diberikan menjadi milik istri.

3. Tunbulnya hak-hak dan kewsajiban antara swami istrl, suami menjadi
kepala rumah tangoa dan istn menjadi ibu rumakh tangga.

4. Anok-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu menjadi anak yang sah.

5. Berhak saling mewarisi antara suami istri dan anak-anak dengan orang
1.llHI1I'l}-'H..

6. Bapak herhak menjadi wali nikah bagi anak perempuannya.

Bila perkawinan dinyvatakan sah maka keduduokan hukum mengenai
akibat perkawinan ini khususnyva menyvangkut keturunan (anak) dan harla akan
menjadi tegas dan jelas, Harta yang diperoleh selama perkawinen berlangsung
mempunysi  hubungan  hukum dengan kedua belah pihak  vang  telah
menglangsungkan perkawinan, Begitu jupa dengan anak vang lahir dari suatu
perkawinan yang szh juga mempunyai hubungan hukum dengan orang tvanya,

Schelem Iahimya Undang Undang Nomaor | Tahun 1974 mengenai
Perkawinan, perkawinan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan gjaran agama

dan kepercayasn masing-masing: Namun setelah lahirmya Undang Undang



Moemor | Tahen 1974 tentang perkawinan, Ketentuan tersebut tetap berlaku
tetapl jupa harus didaftarksn dan dicatar vang dilakukan oleh Pegawai
Pencatat Mikah. Hal ini sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang Undang Nomor
| Tahun 1974 tentang Perkawinan dimana disebutkan perkawinan sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.
Dalam Pasal 2 ayat (2) disebutkan pula bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat
menurut peraturan Perundang undangan vang berlaku.

MWamun dalam kenyataannya masih banvak perkawinan vang dilakukan
hanva sesual ketentuan ajaran agama masing-masing dan belum dicatal pada
pepawai vang berwenangbelum memiliki bukti Akta nikah. Karenanya
meskipun secara agama perkawinan itu sab. tetapi secara hukum perkawinan
ite belum sah. Hal ini akan mempersulit kedudukan suami istri dalam
memperaleh hak dan kewajiban mereka sehagai wargn negaern, digntarannya
mengenai pengurdsan akta kKelahiron bagi anak-anak mereks sena pengurusan
atan pembuatan kartu keluarga. Dalam masalah ini negara menganggap tidak
ads perkawinan antara kedwa belah pihak, kecuali jika dapat dibuktikan
dengan  akta nikeh yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah,
Perkawinan yang fidak dopat dibuktikan dengan skta nikah terschut dapat
digjukan ilshat nikzhnya,

[tshat niksh merupakan penctapan atau  pengesahan nikah vang
dilakukan ofch Pengadilan Apama. ltshat nikah ini diajukan terhadap sctiap
perkawinan vang belum dicatat dan befum didaftarkan, Hal ini sesuai dengan

Pasal T ayat {21 dan ayat (3) Kompilasi Hokem Islam vang menyatakan dalam



hal perkawinan yang tidak dapat dibuktikan dengan akia nikah, dapat disjukan
itshat nikahnya ke Pengadilan Agama.

Dalam pasal 49 ayal | Undeng Undsng Nomor 7 Tahun 1989
dikatakan bshwa Pengadilan Agama berlupas dan berwenang memeriksa,
memutus dan menyelesatkan perkara-perkarn di tingkat pertama-antara orang-
orang vang beragama Istum dibidang
I, Perkawinan
2. Koewarisan, wasial dan hibah vanp dilakukaen berdasarkan hukam [slam
3. Wakaf dan shadakah

Berdasarkan hal distas dapat diketabo behwa salah sato wgas dari
Pengadilan Agama adalah memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkam di
tingkat pertama  anfsra orang-omang . yang  beragama  Islam di  bidang
perkawinan.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis akibat dan
penctapan itshat nikah pada Pengadilan Agama Payakumbuh, sehingga
penulis mengangkatnya menjadi scbuah skripsi dengan judul ; “AKIBAT
PENETAPAN ITSBAT NIKAHI TERHADAP ANGGOTA KELUARGA

BATIH {Studi pada Pengadilan Agama Payakumbul)



BAR IV

FENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis penelitian di atas maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikit ;

|

|
|

Penetapan  isbat  nikah  vang  digjukan ke Pengadilan  Agama
Payakumbuh adalah memperaleh buku nikah sebagai persyaratan untuk
mengurns uang duka suami dan pensiunan janda‘duda veleran, untuk
miengurus pensiunan veteran, untuk mendapatkan bukti nikah, untuk
penctapan pengangkatan anak secara hukum lslamy, untuk mengurus
Pasport, sebopsi pepangan bapi pemohon dan istri, untuk menentukan
a5l usul anak dan untuk mengurus asuransi kematian.

ALkihal dari penetapan itshat nikah teshadap keluarga vang bersangkutan
pcalah mempermudsh pengurusan dokumen-dokumen/surat-surat vang
memerlukan bukti nikah scbagai syarar utamanya seperti mempermudah
pengurusan  wang  deka suami serls mengumis  pensiunan janda
mempermudah mengurus pasport serla mempermudah penpurusan akte
kelahiran anak dan dengan mudab menpurus dokumen-dekumen lainnyva
vang diperlukan.

Kendala-kendala  yang dihadapi oleh  pihak-pihak  terkait  dalam
pelaksanasn itshat nikah adalah terlambatnys serat pangeilan vang

disampaikan oleh JurusitaTurusita pengganti kepada pemohen karena



kondisi geografis tempat tinggal pemokon sulit dijanzkaw. Pemohon
mengalami  kesulitan dalam mencari saksi untuk  dihedirkan ke

persidangan,

B. Saran
Herdasarkan Kesimpulan di stas, maka penulis menvarankan sebagai
berikul :

l. Dengan mengajukan permohonan penetapan itsbat nikah ke Pengadilan
Apama, maks keluarga vang bersanghutan akan mendapatkan pengesahan
pemikahannya. Karena itu penulis menyarankan kepada setiap keluarga
yang helum memiliki bukti nikah yang sah secara hukum, hendaknya
segera mengajukan permobonan penetapan itsbat nikah ke Pengadilan
Agama agar terjamin Keterliban perkawinan bagi masyarakat 1slam.

2. Kepada pihak-pihak vang herperkara disarankan agar memberikan data-
data yang lengkap dan alamal wvang jelas supaya tidak terjadinya
keterlambatan atau kekeliruan didalam penyampaian surat pangpilan

tersebut.
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